PENGARUH INTEGRITAS, TEKANAN FINANSIAL DAN PERSONAL CULTURE TERHADAP KECURANGAN AKUNTANSI PADA ORGANISASI PERANGKAT DAERAH (OPD) KABUPATEN JEMBRANA by Pramesti, Ni Putu Chika Candra & Putra, Cokorda Gde Bayu
 
358 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 
 
Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 
PENGARUH INTEGRITAS, TEKANAN FINANSIAL DAN PERSONAL 
CULTURE TERHADAP KECURANGAN AKUNTANSI PADA ORGANISASI 
PERANGKAT DAERAH (OPD) KABUPATEN JEMBRANA 
 
Ni Putu Chika Candra Pramesti1 
Cokorda Gde Bayu Putra2 
1,2 Fakultas Ekonomi, Bisnis dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia 
 
ABSTRACT  
Accountingt can help various parties to control company conditions more easily. 
Accountingt fraud ist thet most important problem thatt happens in Accountingt field. 
Accountingt fraud ist an act of cheatingt or deviation thatt ist intentionally done by 
cheating, manipulating, or causingt harm to a company, group, or individutal. This 
research aims to obtain empirical evidence about thet effect of integrity, financial 
pressure, andt personalt culturet on accountingt fraud in Jembranat district OPD usingt 
purposive samplingt method. Thet sample in this research was 28 OPD Jembranat 
regency with 112 respondent s, thet datat collection method thatt used in this research 
was a questionnaire method. Thet results showed thatt integrity had no significant effect 
on accountingt fraud, financial pressure had a positive andt significant effect on 
accountingt fraud andt personalt culturet had a negative andt significant effect on 
accountingt fraud. 
Keyword : Integrity, Financial Pressure, Personalt Culturet, Accountingt Fraud 
 
PENDAHULUAN 
Akuntansit dapatt didefinisikant sebagait suatut sistemt informasit yangt membantut 
tentangt jalannyat laporant keuangant mengenait kondisit, pengukurant, penjabarant darit 
suatut entitast. Adanyat akuntansit dapatt memudahkant berbagait pihakt dalamt 
mengontrolt kondisit perusahaant. dit dalamt akuntansit terdapatt suatut Sistemt Informasit 
Akuntansit (SIA) yangt berhubungant dengant masalaht Akuntansit. Kecurangant 
Akuntansit merupakant masalaht palingt utamat yangt terjadit dit bidangt Akuntansit. 
Kecurangant Akuntansit merupakant tindakt curangt ataut tindakant penyimpangant yangt 
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sengajat dilakukant dengant carat meniput, memanipulasit ataut menyebabkant kerugiant 
terhadapt suatut perusahaant, kelompokt maupunt perorangtant. 
Adanyat Integritast dapatt membantut meminimalisir terjadinyat kecurangant 
akuntansit. Integritast merupakant sikapt jujur, berani, bijaksanat dant bertanggungt jawabt 
dalamt menjalankant segalat keputusant. Sikapt Integritast merupakant faktort utamat 
didalamt menjalankant masalaht adanyat tindakt kecurangant akuntansit. Tekanant 
Finansialt/Financial Pressure merupakant hal yangt menjadit salaht satut pendorongt 
seseorangt dalamt melakukant tindakt kecurangant, dikarenakant adanyat faktort ekonomit 
yangt sangatt kurang, tekanant bisa saja terjadit karenat dipengaruhit oleht faktort eksternalt 
maupunt internal. Personalt Culturet ataut Budayat Individut tidakt jauh darit Budayat 
Organisasit yangt dimanat didalamt Budayat Organisasit terdapatt individut yangt harus 
menekankant sikapt yangt bijaksanat. Budayat yangt dimaksud disinit merupakant budayat 
yangt dapatt mencegaht terjadinyat kecurangant, budayat yangt menjunjung tinggit nilait 
kejujurant dant transparant dalamt menjalankant segalat keputusant dant peraturant yangt 
ada. 
Penelitiant init sudaht pernah diteliti oleht Angelina Mia dant Nayangt Helmayunita 
(2017), Lestari Ni Komang Linda dant Ni Luh Supadmi (2017), Sholehah Nur 
Lazimatul Hilma, Syamsuri Rahim dant Muslim Muslim (2018), Dewi Ni Kadek Yuli 
Kurnia dant Ni Made Dwi Ratnadi (2017), Maghfiroh Nur, Komala Ardiyani dant 
Syafnita (2015), Udayani Anak Agung K.Finty dant Maria M.Ratna Sari (2017). Darit 
penelitiant yangt sudaht pernah dilakukant adanyat berbagait macam hasilt, yangt dimanat 
dit setiapt penelitiant tersebutt mendapatkant hasilt yangt berbeda – beda. Letakt perbedaant 
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penelitiant yangt penulist angkat dengant penelitit lainnyat yaitut terletakt padat pemilihant 
lokasi penelitiant,yangt dimanat penulist memilih melakukant penelitiant dit OPD 
Kabupatent Jembranat. Dant penelitit sebelumnyat melakukant penelitiant dit Pemerintaht 
Provinsit dant Villa Kawasan Umalas, serta terdapatt perbedaant variabelt padat tiap 
jurnal, setiapt variabelt padat tiap jurnal tersebutt dimappingt kemudiant dicari hasiltnya, 
apabilat menunjukkant inkonsisten makat variabelt tersebutt bisa dijadikant judul 
penelitiant.  
Padat tahunt 2019 Pemerintaht Kabupatent Jembranat meraih opinit Wajar Tanpa 
Pengecualian (WTP) darit Badant Pemeriksaant Keuangant (BPK) perwakilan Provinsit 
Bali atas laporant hasilt pemeriksaant keuangant Daeraht tahunt 2018. Meskipun 
Pemerintaht Kabupatent Jembranat memperoleht opinit WTP, bukant berarti tidakt ada 
permasalahant yangt ditemukan. Ada beberapa kasust kecurangant yangt pernah terjadit 
dit Kabupatent Jembranat yaitut, padat tahunt 2010 mantan Bupati Jembranat I Gede 
Winasa ditetapkant sebagait tersangkat dalamt dugaan korupsit dana beasiswa STITNA 
dant STIKES. Tanggal 18 Januari 2019 Polres Jembranat menetapkant dua Kepala 
Dusunt dit Jembranat ditetapkant sebagait tersangkat kasust dugaan korupsit dana santunan 
kematian yangt merupakant program Pemerintaht Kabupatent Jembranat. Dant padat 
tanggal 14 Mei 2019 Polres Jembranat kembali menangani kasust dugaan tindakt pidana 
korupsit pengadaan rumbingt (hiasan kepala/mahkota) kerbau pakepungan, yangt 
bersumber darit kegiatan Dana Alokasi Umum (DAU) bantuan keuangant Pajak Hotel 
dant Retoran (PHR) Kabupatent Badung tahunt 2018. 
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Penelitiant init dit buat dengant tujuant untukt mengurangi adanyat tindakt kecurangant 
ataut menyimpang yangt dilakukant oleht pegawait dalamt bertanggungt jawabt dant 
menjalankant proses akuntansit dant menyusunt laporant keuangant. Serta penulist 
berharap darit penelitiant yangt diangkat init dapatt berguna bagi Kabupatent Jembranat 
dant dapatt mengurangi adanyat kecurangant, baik itu masalaht keuangant maupunt non 
keuangant. Darit  berbagait  uraian dant  permasalahant yangt telaht  dijelaskan,  untukt itu 
Penulist tertarik melakukant penulisant yangt berjudul “Pengaruht Integritast, Tekanant 
Finansialt dant Personalt Culturet Terhadapt Kecurangant Akuntansit Padat Organisasit 
Perangkatt Daeraht (OPD) Kabupatent Jembranat”. 
Berdasarkant latar belakang masalaht yangt telaht diungkapkant dit atas makat 
timbulah rumusan masalaht sebagait berikut : 
1. Apakaht integritast berpengaruht terhadapt kecurangant akuntansit? 
2. Apakaht tekanant finansialt berpengaruht terhadapt kecurangant akuntansit? 
3. Apakaht personalt culturet berpengaruht terhadapt kecurangant akuntansit? 
Tujuant dalamt penelitiant init adalaht untukt mengatahui : 
1. Untukt mengetahuit pengaruht integritast terhadapt kecurangant akuntansit 
2. Untukt mengetahuit pengaruht tekanant finansialt terhadapt kecurangant 
akuntansit 
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Hasilt penelitiant init diharapkant dapatt bermanfaat baik secarat Teorit is maupunt 
secarat Praktis : 
1) Manfaat Teorit is 
Di harapkant dapatt menambah wawasan keilmuan dalamt melakukant 
penelitiant dit bidangt Akuntansit, menambah pembenahan perpustakaan 
Universitas Hindu Indonesia. Serta dapatt dijadikant perbandingan dant 
tambahan refrensi yangt dapatt digunakant sebagait bahan bagi penelitit 
yangt sama. 
2) Manfaat Praktis 
 Penlitian init dit harapkant dapatt dijadikant acuan oleht pihakt OPD dalamt 
menciptakant akuntanbilitas. Serta dapatt membantut mengetahuit 
seberapa pentingt pengaruht integritast, tekanant finansialt dant personalt 




 Teorit agensit ataut teorit keagenandipergunakant untukt menganalisist hubungant 
prinsipal dant agen dalamt kaitannyat dengant penganggaran sektor publik. Teorit 
keagenan menganalisist susunant kontraktual dit antarat dua ataut lebiht individut, 
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Fraud Triangle Theory 
 Fraud triangle theory merupakant suatut gagasan yangt meneliti tentangt penyebab 
terjadinyat kecurangant. Gagasan init pertama kali diciptakant oleht Donald R. Cressey 
(1953) yangt dinamakant fraud triangle ataut segitiga kecurangant. Fraud triangle 
menjelaskant tiga faktort yangt hadir dalamt setiapt situasi fraud: Pressure (Tekanant), 
yaitut adanyat insentif/tekanant/kebutuhan untukt melakukant fraud. 
Kecurangant Akuntansit 
 Kecurangant Akuntansit (fraud) merupakant tindakant curangt, yangt dilakukant 
sedemikiant rupa, sehinggat menguntungkant diri sendiri / kelompokt ataut merugikant 
pihakt lain (perorangtant, perusahaant ataut institusi). Penelitiant init merujuk padat 
penelitiant Linda dant Supadmi (2017) dant Nur, Syamsuri, Muslim (2018). 
Integritast 
 Integritast merupakant suatut komitmen pribadi yangt teguh terhadapt prinsip 
ideologi yangt etis dant menjadit bagian darit konsep diri yangt ditampilkant melalui 
perilakunyat (Schlenker, 2008). Integritast mengharuskant seseorangt untukt bersikapt 
jujur dant transparant, berani, bijaksanat dant bertanggungt jawab. Penelitiant init merujuk 
padat penelitiant Linda, Supadmi (2017) dant Yuli, Dwi (2017). 
Tekanant Finansialt 
Pressure (Tekanant), yaitut adanyat insentif/tekanant/kebutuhan untukt melakukant 
fraud. Tekanant dapatt mencakup hampir semua hal termasukt gaya hidup, tuntutan 
ekonomit, dant lain-lain termasukt hal keuangant dant non keuangant serta tekanant dapatt 
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menyebabkant seseorangt melakukant fraud. Penelitiant init merujuk padat penelitiant 
Mia, Nayangt (2017) dant Nur, Komala, Syafnita (2015). 
Personalt Culturet 
Personalt Culturet adalaht budayat individut yangt merupakant budayat dalamt 
pembahasant init lebiht mengaraht terhadapt budayat yangt dapatt mencegaht kecurangant, 
budayat dengant ciri individutalistik umumnyat memilikit konsep diri yangt independentt, 
sementara yangt berbudayat kolektif memilikit konsep diri yangt interindependentt. 
Menurutt Tunggal (2011) budayat kejujurant dant etika yangt bernilait tinggit dapatt 
mencegaht kecurangant dalamt suatut organisasit. 
 
Hipotesist Penelitiant  
 Hipotesist Pertama (H1) 
Mulyadi (2002) mendefinisikant integritast sebagait prinsip moral yangt tidakt 
memihak, jujur, seseorangt yangt berintegritast tinggit rmemandang fakta sepertit apat 
adanyat dant mengemukakant fakta tersebutt sepertit apat adanya. Penelitiant init merujuk 
padat penelitiant Linda, Supadmi (2017) dengant menggunakant teorit agensit dant teorit 
atribusi dant Yuli, Dwi (2017) menggunakant teorit atribusi dant fraud triangle theory, 
hasilt darit penelitiant init menunjukkant bahwat integritast berpengaruht negatift terhadapt 
kecurangant akuntansit.  
H1 :  Integritast berpengaruht terhadapt kecurangant akuntansit. 
Hipotesist Kedua (H2) 
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Tekanant Finansialt merupakant suatut hal yangt menjadit salaht satut pendorongt 
dalamt seseorangt melakukant tindakt kecurangant. Penelitiant Mia, Nayangt (2017) dant 
Nur, Komala, Syafnita (2015) menggunakant teorit yangt sama yaitut fraud triangle 
theory, hasilt penelitiant init menunjukkant bahwat Tekanant Finansialt berpengaruht 
negatift terhadapt kecurangant akuntansit.  
H2 :  Tekanant Finansialt berpegaruh terhadapt kecurangant akuntansit. 
Hipotesist Ketiga (H3) 
Personalt Culturet ataut Budayat Individut merupakant Budayat yangt menekankant 
padat perilaku seseorangt yangt dapatt mencegaht terjadinyat kecurangant, yaitut budayat 
menegakkant kejujurant dant sikapt bijaksanat seseorangt. Penelitiant Nur, Syamsuri dant 
Muslim-muslim (2018) menggunakant teorit agensit dant teorit motivasi, hasilt penelitiant 
init menunjukkant bahwat Personalt Culturet berpengaruht positift terhadapt kecurangant 
akuntansit. Penelitiant init merujuk padat penelitiant Nur, Syamsuri dant Muslim-muslim 
(2018) 




Penelitiant init yakni untukt mencegaht dant mengatasi kecurangant-kecurangant 
yangt ada, sepertit penyalahgunaan laporant keuangant dant lain-lain. Penelitiant init 
bertujuant untukt memberikant bukti empirist pengaruht integritast, tekanant finansialt dant 
personalt culturet terhadapt kecurangant (fraud) akuntansit. Penelitiant init dilakukant 
 
366 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 
 
Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 
dengant menggunakant metodet Kuantitaif dengant mengumpulkant datat dant hasilt 
analisist untukt mendapatkant informasit yangt harus disimpulkan, dengant carat mengujit 
teorit – teorit ataut konsep melalui pengukurant variabelt dant melakukant prosedur 
analisist datat dengant menggunakant peralatan statistikt sehinggat mendapatkant hasilt 
darit pengujiant hipotesist. 
Makat dengant adanyat penelitiant init diharapkant mampu mengurangi adanyat 
tindakant menyimpang darit pegawait dant bertanggungt jawabt menjalankant proses 
akuntansit dant menyusunt laporant keuangant agar dapatt berjalant dengant baik dant 
efektif yangt bertujuant untukt melindungit perusahaant darit adanyat kecurangant 
termasukt apabilat ada karyawant yangt berniat melakukant kecurangant akuntansit. 
Penelitiant init mengujit pengaruht integritast, tekanant finansialt dant personalt culturet 
terhadapt kecurangant akuntansit. Berdasarkant latar belakang dant penelitiant terdahulu, 
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Variabelt merupakant besaran yangt bisa berubah dant berpengaruht terhadapt suatut 
peristiwat maupunt hasilt penelitiant. Penelitiant init menggunakant dua jenis variabelt 
yaitut variabelt bebas (independentt variable) dant variabelt terikatt (dependentt variable). 
Menurutt Sugiyono (2014:39)Variabelt bebas ataut  variabeltindependent merupakant 
variabelt yangt mempengaruhit variabelt dependent (terikatt). dit dalamt penelitiant ini, 
variabelt bebas meliputi (X1) Integritast, (X2) Tekanant Finansialt dant (X3) Personalt 
Culturet.Menurutt Sugiyono (2014:39), variabelt terikatt merupakant variabelt yangt 
dipengaruhit variabelt independent (Bebas). Variabelt terikatt ataut dependent adalaht 
variabelt yangt menjadit pusat perhatiant utamat penelitit. Dalamt penelitiant init yangt 
menjadit variabelt dependent adalaht Kecurangant Akuntansit (Y). 
Integritast adalaht sikapt jujur, berani, bijaksanat dant tanggungt jawabt auditor dalamt 
melaksanakant audit. Integritast merupakant kualitas yangt melandasi kepercayaant 
publik dant merupakant patokant bagi anggotat dalamt mengujit semua keputusannyat. 
Integritast mengharuskant seorangt auditor untukt bersikapt jujur dant transparant, berani, 
bijaksanat dant bertanggungt jawabt dalamt melaksanakant audit. Keempat indikatort itu 
diperlukant untukt membangun kepercayaant dant memberikant dasar bagi pengambilant 
keputusant yangt andal. Dalamt etika integritast diartikant sebagait kejujurant dant 
kebenaran darit tindakant seseorangt. Integritast diukur dengant menggunakant instrument 
penelitiant berupa kuesionert yangt dikembangkant oleht Sukriah (2009) . Menurutt 
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3) Sikapt Bijaksanat 
4) Tanggungt Jawab 
Tekanant (Pressure)  merupakant variabelt yangt digunakant sebagait variabelt yangt 
mewakili salaht satut dimensi darit Teorit Fraud Diamondyaitut Insentive/Pressure. 
Indikatort yangt digunakant sebagait dasar instrument  pertanyaant dalamt kuisionert, 
diadopsi dant indikatort tersebutt dikembangkant kembali padat masingt - masingt 
indikatort menjadit sub indikatort yaitut finansialt dant non finansialt (Rasha dant Andrew, 
2012). Guna mengakomodir indikatort-indikatort tersebutt menjadit pertanyaant-
pertanyaant dalamt kuisionert darit penelitiant Rasha dant Andrew (2012), indikatort 
Tekanant Finansialt diantaratnya:  
1) Personalt Pressure (Tekanant Pribadi) 
2) Employment Pressure (Tekanant Kerja) 
3) External Pressure (Tekanant Eksternalt) 
Personalt Culturet adalaht budayat individut, budayat yangt dimaksud disinit budayat yangt 
dapatt mencegaht terjadinyat kecurangant akuntansit, individut yangt dapatt membangun 
budayat kolektif, yangt meningkatkant keterhubungant antarat sesama manusia sehinggat 
menciptakant komepetensi diri yangt dapatt merubah pemikiran seseorangt untukt 
mengurungkant niatnyat melakukant tindakt kecurangant. Menurutt Tunggal (2011) 
budayat kejujurant dant etika yangt bernilait tinggit dapatt mencegaht kecurangant dalamt 
suatut organisasit. Personalt Culturet diukur dengant menggunakant instrument penelitiant 
berupa kuesionert yangt dikembangkant penelitit sebelumnyat oleht Nur Lazimatul Hilma 
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4) Imbalan dant Hukuman 
Kecurangant Akuntansit merupakant kesengajatan yangt dilakukant dalamt tindakant 
merugikant untukt memperoleht keuntungant dengant carat memanipulasit sehinggat 
melaporkant laporant keuangant tidakt sesuai dengant keadaan yangt sebenarnya. 
Kecurangant Akuntansit diukur dengant menggunakant instrument penelitiant berupa 
kuesionert yangt dikembangkant oleht Shintadevi (2015). Indikatort Pengukurant 
Kecurangant Akuntansit (Wilopo 2006:24) sebagait berikut : 
1. Kecenderungant untukt melakukant manipulasit, pemalsuan, ataut perubahant 
catatant akuntansit ataut dokumen pendukungnya. 
2. Kecenderungant untukt melakukant penyajian yangt salaht ataut penghilangan 
peristiwat, transaksi, ataut informasit yangt signifikant darit laporant keuangant. 
3. Kecenderungant untukt melakukant salaht menerapkant prinsip akuntansit secarat 
sengajat. 
4. Kecenderungant untukt melakukant penyajian laporant keuangant yangt salaht 
akibatt pencurian (penyalahgunaan/penggelapan) terhadapt aktiva yangt 
membuat entitast membayar barang/jasa yangt tidakt terima. 
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5. Kecenderungant untukt melakukant penyajian laporant keuangant yangt salaht 
akibatt perlakuan yangt tidakt semestinyat terhadapt aktiva dant disertai dengant 
catatant ataut dokumen palsu dant dapatt menyangkut satut ataut lebiht individut 
diantarat manajement, karyawant, ataut pihakt ketiga. 
 Penelitiant init dilaksanakant dit OPD Kabupatent Jembarana. Populasit dalamt 
penelitiant init sebanyakt 28 OPD(Sumber : Perda Kabupatent Jembranat Nomor 10 
Tahunt 2016 tentangt Pembentukant dant Susunant Perangkatt Daeraht). Sampelt adalaht 
jumlaht dant karakteristik yangt dimiliki oleht populasit tersebutt. Sampelt penelitiant init 
adalaht Kepala Perangkatt Daeraht, Sekretaris, Kasubag Keuangant dant Bendahara padat 
sekreatriat,  total sampelt padat penelitiant init sejumlaht 112 respondent. Pemilihant 
sampelt tersebutt karenat jabatant tersebutt bertanggungt jawabt atas penyusunant laporant 
keuangant dant memilikit otoritas dalamt mengelola keuangant dit seluruh OPD. Sampelt 
penelitiant init dilakukant dengant metodet Non Probability Samplingt dengant 
menggunakant Teknikt Purposive Sampling. Pengambilant sampelt dalamt penelitiant init 
menggunakant teknikt non probability sampling. Metodet penentuan sampelt dilakukant 
dengant carat purposive samplingt dengant kriteria sebagait berikut : 
1. Kepala Perangkatt Daeraht, Sekretaris, Kasubag Keuangant dant Bendahara padat 
Sekretariat yangt masih aktif bekerja. 
2. Pegawait dengant posisi ataut jabatant tersebutt yangt sudaht bekerja lebiht darit 2 
tahun. 
Metodet pengumpulant yangt digunakant dalamt penelitiant init adalaht dengant 
menggunakant metodet kuesionert. Dalamt pengukurantnya, setiapt respondent diminta 
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pendapatnyat mengenait suatut pernyataant, dengant skala darit 1 sampai dengant 5. 
Kuesionert yangt digunakant dalamt penelitiant init merujuk padat penelitiant sebelumnya, 
variabelt integritast menggunakant kuesionert dikembangkant oleht Sukriah (2009), 
variabelt tekanant finansialt kuesionert didapatt darit penelitiant Rasha dant Andrew 
(2012), variabelt personalt culturet menggunakant kuesionert yangt dikembangkant oleht 
Nur Lazimatul Hilma Sholehah, Syamsuri Rahim dant Muslim Muslim (2018), dant 
variabelt kecurangant akuntansit merujuk padat penelitiant yangt dikembangkant oleht 
Shintadevi (2015). Kuesionert diberikant kepadat Kepala Perangkatt Daeraht, Sekretaris, 
Kasubag Keuangant dant Bendahara padat Sekretariat padat 28 OPD dit Kabupatent 
Jembranat. 
 
Teknikt Analisist Data 
1. Tahapan pertama teknikt analisist datat dalamt penelitiant init adalaht Statistikt 
Deskriptif, statistikt deskriptif dilakukant untukt memberikant gambarant ataut 
deskripsit suatut datat yangt meliputi nilait minimumt, nilait maksimumt, nilait mean 
dant standar deviasi darit datat penelitiant. 
2. Tahapan kedua teknikt analisist datat dalamt penelitiant init adalaht Ujit Instrument 
Penelitiant yangt terdirit darit ujit validitast dimanat suatut instrument dikatakant valid 
jika nilait pearson correlation terhadapt skor total diatas 0,30 (Sugiyono, 2018) dant 
ujit reabilitas dimanat variable dikatakant reliabel jika nilait cronbach alpha> darit 
0,70 (Ghozali, 2011). 
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3. Selanjutnya, statistikt deskriptif, statistikt deskriptif dilakukant untukt memberikant 
gambarant ataut deskripsit suatut datat yangt meliputi nilait minimumt, nilait 
maksimumt, nilait mean dant standar deviasi darit datat penelitiant.  
4. Selanjutnyat Ujit Asumsit Klasik, untukt mengujit apakaht modelt regresit benar-benar 
menujukant hubungant yangt signifikant yangt terdirit dari: 
a. Ujit Normalitast dimanat jika probabilitast nilait Z ujit K-S signifikant > 0,05 
makat datat terdistribusi normal. 
b. Ujit Multikolinearitast dilakukant dengant melakukant ujit tolerance dant 
Variance Inflation Factor (VIF) dimanat jika nilait Tolerance > 0,1 dant 
VIF< 10, makat dapatt diartikant bahwat tidakt terdapatt multikolinearitast 
padat penelitiant tersebutt. 
c. Ujit Heteroskedastisitast dimanat jika nilait probabilitast signifikansit < 0,05 
makat menunjukkant telaht terjadit heteroskedastisitast, modelt yangt baik 
adalaht tidakt terjadit heteroskedastisitast (Ghozali, 2006:95). 
 
1) Pengujiant Hipotesist 
 Tahap ujit selanjutnyat yaitut, ujit kelayakant modelt (ujit F), koefisient determinasit 
(R2) dant ujit hipotesist (ujit statistikt t). 
a. Ujit F digunakant untukt mengetahuit apakaht variabelt-variabelt independent 
secarat simultan berpengaruht signifikant terhadapt variabelt dependen. Derajat 
kepercayaant yangt digunakant adalaht 0,05. Apabilat nilait F hasilt perhitungant 
lebiht besart darit padat nilait F menurutt tabel alternative, yangt menyatakant 
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bahwat semua variabelt independent secarat simultan berpengaruht signifikant 
terhadapt variabelt dependen.  
b. Koefisient determinasit (R2) digunakant untukt mengetahuit seberapa besart 
hubungant darit beberapa variabelt dalamt pengertian yangt lebiht jelas, koefisient 
determinasit akant menjelaskant sebarapa besart perubahant ataut variasi suatut 
variabelt bisa dijelaskant oleht perubahant ataut variasi padat variabelt yangt lain. 
c. Ujit statistikt t (ujit t) digunakant untukt mengetahuit apakaht variabelt-variabelt 
independent berpengaruht terhadapt variabelt dependen. Apabilat nilait 
signifikansit lebiht kecil darit 0,05 bahwat variabelt independent mempengaruhit 
variabelt dependen. 
Tahap terakhir teknis Analisist Linear Bergandat. Analisist regresit bergandat adalaht 
suatut metodet analisa yangt digunakant untukt menentukant ketepatan prediksi darit 
pengaruht yangt terjadit antarat variabelt independent (X) terhadapt variabelt dependent 
(Y). Selanjutnyat dalamt menjawabt hipotesist yangt telaht diajukan, makat teknis analisist 
dalamt penelitiant init akant menggunakant regresit linier bergandat. Bentuk persamaant 
regresitnyat adalaht :    
Y = α +  β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε + ……………………….(1) 
  Keterangan : 
  Y  : Kecurangant Akuntansit  
  X1   : Integritast 
  X2  : Tekanant Finansialt 
  X3   : Personalt Culturet  
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  α : Konstanta  
  ε : Error 
 
HASILT DANT PEMBAHASANT 
Datat dalamt penelitiant init dikumpulkant dengant menyebar kuesionert ke 28 OPD 
dit Kabupatent Jembranat. Kuesionert yangt disebar ke respondent sebanyakt 112 
kuesionert, sehinggat secarat keseluruhan kuesionert yangt dit analisist sebanyakt 112 
kuesionert. 
Karakteristik respondent dalamt penelitiant init merupakant profil darit 112 
respondent yangt mengisi kuesionert yangt datanyat bisa dilihat padat lampiran 5, dapatt 
diketahui respondent berjenis kelamin laki – laki sebanyakt 71 orangt dant berjenis 
kelamin perempuan sebanyakt 41 orangt. Respondent yangt berumur 26-30 tahunt 
sebanyakt 2 orangt, respondent yangt berumur 31-40 tahunt sebanyakt 11 orangt, 
respondent yangt berumur >40 tahunt sebanyakt 99 orangt, dant tidakt ada pegawait yangt 
memilikit umur 17-25 tahun. Respondent yangt memilikit pendidikant terakhir 
SMA/SMK sebanyakt 12 orangt, respondent yangt memilikit pendidikant terakhir 
Diploma sebanyakt 3 orangt, respondent yangt memilikit pendidikant terakhir S1 
sebanyakt 68 orangt, respondent yangt memilikit pendidikant terakhir S2 sebanyakt 29 
orangt, dant tidakt ada pegawait yangt memilikit pendidikant terakhir S3. Respondent yangt 
memilikit bidangt ilmu akuntansit sebanyakt 15 orangt, respondent yangt memilikit bidangt 
ilmu manajement sebanyakt 21 orangt, respondent yangt memilikit bidangt ilmu hukum 
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sebanyakt 7 orangt dant respondent yangt memilikit bidangt ilmu lain diluar akuntansit, 
manajement dant hukum sebanyakt 69 orangt. Respondent dengant masa kerja 1-5 tahunt 
sebanyakt 1 orangt, respondent dengant masa kerja 6-10 tahunt sebanyakt 6 orangt dant 
respondent dengant masa kerja >10 tahunt sebanyakt 105 orangt.  
Analisist Statistikt Deskritif sebagait analisist untukt melihat distribusi datat yangt 
digunakant sebagait sampelt. Statistikt deskriptif menggambarkant distribusi datat yangt 
terdirit darit nilait minimumt, nilait maksimumt, nilait rata-rata, dant nilait standar deviasi 
atas datat yangt digunakant dalamt penelitiant ini.  
Tabel 4.1 Analisist Statistikt Desktiptif 
 
Variabelt  N Minimumt Maximum Mean Std. Deviation 
 Integritast 112 53.00 70.00 62.1607 5.04673 
Tekanant Finansialt 112 9.00 25.00 18.0000 3.39581 
Personalt Culturet 112 43.00 60.00 50.1875 3.92160 
Kecurangant 
Akuntansit 
112 15.00 46.00 24.9196 7.89930 
Valid N (listwise) 112     
 Sumber :Datat primer diolah, 2020 
 Tabel 4.1 diatas menunjukkant bahwat N ataut jumlaht datat padat setiapt variabelt 
yangt valid adalaht 112. Dapatt dijelaskant padat masing-masingt variabelt sebagait berikut 
: Variabelt Integritast (X1) memilikit nilait minimumt sebesart 53.00, memilikit nilait 
maximum 70.00 dant memilikit nilait mean sebesart 62.1607 dengant standar deviation 
sebesart 5.04673. Variabelt Tekanant Finansialt (X2) memilikit nilait minimumt sebesart 
9.00, memilikit nilait maximum 25.00 dant memilikit nilait mean sebesart 18.0000 dengant 
standar deviation sebesart 3.39581. Variabelt Personalt Culturet (X3) memilikit nilait 
minimumt sebesart 43.00, memilikit nilait maximum 60.00 dant memilikit nilait mean 
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sebesart 50.1875 dengant standar deviation sebesart 3.92160. Variabelt Kecurangant 
Akuntansit (Y) memilikit nilait minimumt sebesart 15.00, memilikit nilait maximum 46.00 
dant memilikit nilait mean sebesart 24.9196 dengant standar deviation sebesart 7.89930. 
 
 
Hasilt Ujit Instrument Penelitiant 
        Pengujiant instrument penelitiant yangt baik harus memenuhi validitast dant 
reliabilitast. Instrument yangt dipakai dalamt variabelt dikatakant handal ataut reliabel 
apabilat memilikit cronbach alpha lebiht darit 0,60 (Nunnaly, 1994 dalamt Ghozali, 
2006). Dant untukt memenuhi syarat validitast, makat butir pertanyaant ataut pernyataant 
dalamt penelitiant harus memilikit koefisient korelasit >0,3. Adapun hasilt analisist dapatt 
dilihat dalamt lampiran 7. 
   Berdasarkant hasilt darit ujit reliabilitast padat tiap variabelt menujukkant bahwat nilait 
cronbach alpha lebiht darit 0,60, sehinggat dapatt disimpulkant bahwat instrument yangt 
digunakant dalamt penelitiant init adalaht reliabel. Dant berdasarkant hasilt ujit validitast 
menunjukkant bahwat instrument penelitiant init dikatakant valid karenat memilikit nilait 
koefisient korelasit >0,3. 
 
Hasilt Ujit Asumsit Klasik  
Ujit asumsit klasik bertujuant untukt mengujit modelt regresit agar sesuai dengant 
kreteria Ordinary Least Square (OLS). Adapun hasilt ujit asumsit klasik dijelaskant 
sebagait berikut. 
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 Ujit normalitast dilakukant dengant menggunakant ujit statistikt Kolgomorov-
Smirnov. Kriteria yangt digunakant adalaht dengant membandingkant antarat tingkatt 
signifikansit yangt didapatt dengant tingkatt alpha yangt digunakan, dimanat datat dapatt 
dikatakant berdistribusi normal apabilat sig. > 0,05(Ghozali, 2006). Adapun hasilt 
pengujiant adalaht sebagait berikut. 






Std. Deviation 6.77407298 




Kolmogorov-Smirnov Z .814 
Asymp. Sig. (2-tailed) .522 
Sumber : Lampiran 9 
Berdasarkant tabel diatas makat hasilt ujit statistikt terlihat nilait signifikansit darit 
unstandardizedresidual lebiht besart darit 0,05 yaitut sebesart 0,522 sehinggat dapatt 
disimpulkant datat yangt digunakant dalamt penelitiant init sudaht terdistribusi normal. 
Ujit multikolonieritas bertujuant untukt mengujit apakaht modelt regresit ditemukant 
adanyat korelasit antar variabelt bebas (independentt). Untukt mendeteksi ada ataut 
tidaknyat multikolinearitast dit dalamt modelt regresit dapatt dilihat darit tolerance value 
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t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 
(Constant) 33.364 11.728  2.845 .005   
  Integritast -.023 .153 -.015 -.154 .878 .716 1.396 
  1    Tekanant 
Finansialt 
.908 .203 .390 4.462 .000 .891 1.123 
Personalt Culturet   -.465 .197 -.231 -2.364 .020 .715 1.399 
 
Dependentt Variable : Y(Lampiran 9) 
 
Berdasarkant hasilt pengujiant yangt ditunjukkant ujit multikolinearitast, nilait 
tolerance semua variabelt lebihbesart darit 10% (X1=0.716; X2=0.891;  X3=0.715) dant 
nilaiVIF lebiht kecil darit 10 (X1=1.396; X2=1.123;  X3=1.399) yangt berarti sudaht 
tidakt terdapatt multikolinearitast antar variabelt independen. 
Pengujiant Heteroskedastisitast padat penelitiant init dilakukant dengant 
menggunakant ujit Glejser. Metodet init dilakukant dengant meregresit nilait absolut 
residual dengant variabelt bebas. Jika nilait signifikansitnyat lebiht besart darit 0,05 makat 
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B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.061 6.666  1.059 .292 
Integritast  -.022 .087 -.028 -.256 .798 
Tekanant Finansialt .202 .116 .174 1.751 .083 
Personalt Culturet -.077 .112 -.076 -.686 .494 
Dependentt Variable: Abs_Ut (Lampiran 9) 
Padat hasilt ujit statistikt terlihat bahwat seluruh variabelt bebas memilikit signifikansit 
lebiht besart darit 0,05 ataut sebesart X1=0.798; X2=0.083; X3=0.494 sehinggat dapatt 
disimpulkant bahwat modelt regresit yangt digunakant dalamt penelitiant init tidakt 
mengandung adanyat heteroskedastisitast. 
 
Ujit Analisist Regresit Linier Bergandat 
Pengujiant hipotesist dalamt penelitiant init menggunakant analisist Regresit 
Bergandat. Hasilt perhitungant disajikant padat Tabel 4.5 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 33.364 11.728  2.845 .005 
Integritast -.023 .153 -.015 -.154 .878 
Tekanant Finansialt .908 .203 .390 4.462 .000 
Personalt Culturet -.465 .197 -.231 -2.364 .020 
Dependentt Variable: Y 
  Sumber : Hasilt olahan SPSS, 2020 (Lampiran 10) 
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Berdasarkant hasilt analisist regresit linier bergandat sepertit yangt disajikant padat 
Tabel 4.5, makat persamaant regresitnyat adalaht sebagait berikut : 
Y = 33.364 -0.023X1 + 0.908X2 - 0.465X3 + e 
1. Nilait konstanta sebesart 33.364 menjukant bahwat jika variabelt bebas 
(integritast, tekanant finansialt, dant personalt culturet) memilikit nilait nol 
(0) makat besarnyat nilait variabelt terikatt (kecurangant akuntansit) 
mengalami peningkatan sebesart 33.364. 
2. Nilait koefisient integritast (X1) Sebesart -0.023 hal init mengandung arti 
bahwat setiapt kenaikant integritast satut satuant makat variabelt kecurangant 
akuntansit (Y) adalaht sebesart -0.023 dengant asumsit bahwat variabelt 
bebas yangt lain darit modelt regresit adalaht berkurang.  
3. Nilait koefisient tekanant finansialt (X2) Sebesart 0.908 hal init mengandung 
arti bahwat setiapt kenaikant tekanant finansialt satut satuant makat variabelt 
kecurangant akuntansit (Y) adalaht sebesart 0.908 dengant asumsit bahwat 
variabelt bebas yangt lain darit modelt regresit adalaht tetap. 
4. Nilait koefisient personalt culturet (X3) Sebesart -0.465 hal init mengandung 
arti bahwat setiapt kenaikant personalt culturet satut satuant makat variabelt 
kecurangant akuntansit (Y) adalaht sebesart -0.465 dengant asumsit bahwat 
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Pengujiant Hipotesist  
Koefisient Determinasit (R2) digunakant untukt mengukur seberapa besart peranan 
variabelt independent secarat simultan mempengaruhit perubahant yangt terjadit padat 
variabelt dependen.  
Modelt Summary 




Std. Error of thet 
Estimate 
1 .514a .265 .244 6.86751 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
Darit hasilt regresit dapatt diketahui angka Adjusted R-Square menunjukkant 
koefisient determinasit ataut peranan variance (variabelt independent dalamt hubungant 
dengant variabelt dependen). Angka Adjusted R-Square sebesart 0.244 menunjukkant 
bahwat 24,4% variabelt independent dijelaskant oleht variabelt dependen, sedangkant 
sisanyat sebesart 75,6% dijelaskant oleht variabelt ataut faktort lain. 
Ujit F digunakant untukt melihat apakaht semua variabelt bebas (X) mempunyai 
pengaruht secarat bersama-sama terhadapt variabelt terikatt (Y). 
ANOVAa 
Modelt Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1832.702 3 610.901 12.953 .000b 
Residual 5093.575 108 47.163   
Total 6926.277 111    
a. Dependentt Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
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Uji Anova ataut F-test menghasiltkant Fhitung sebesart 12.953 dengant tingkatt 
signifikansit sebesart 0,000. Nilait F-test digunakant untukt melihat hubungant antarat 
variabelt independent dengant variabelt dependent yaitut sebesart 12.953 dengant 
signifikansit 0,000. Karenat probabilitast signifikant lebiht kecil darit 0,05, makat modelt 
regresit dapatt digunakant untukt memprediksi variabelt dependent ataut dapatt dikatakant 
veriabel independent secarat bersama-sama berpengaruht terhadapt variabelt dependent. 
Hal init berarti bahwat modelt yangt digunakant dalamt penelitiant init adalaht layak. 
Ujit t dilakukant untukt mengetahuit apakaht secarat langsung variabelt independent 
mempengaruhit variabelt dependent secarat signifikant ataut tidak. Makat hasilt Ujit t padat 
penelitiant init sebagi berikut :  
1. Hasilt pengujiant hipotesist pertama pengaruht Integritast terhadapt 
Kecurangant Akuntansit menunjukkant nilait koefisient parameter sebesart -
0.023 dengant nilait thitung sebesart -0,154 dant tingkatt signifikasit 0,878 
lebiht besart darit tingkatt kesalahant yangt diterima yaitut 0,05 ataut (0,878 
> 0,05) dengant demikiant makat integritast tidakt berpengaruht terhadapt 
kecurangant akuntansit, sehinggat hipotesist pertama (H1) dalamt penelitiant 
init ditolak.  
2. Hasilt pengujiant hipotesist kedua pengaruht Tekanant Finansialt terhadapt 
Kecurangant Akuntansit menujukkant nilait koefisient parameter sebesart 
0.908 dengant nilait thitung sebesart 4,462 dant tingkatt signifikasit 0,000 lebiht 
kecil darit tingkatt kesalahant yangt diterima yaitut 0,05 ataut (0,000 < 0,05) 
dengant demikiant makat tekanant finansialt memilikit pengaruht terhadapt 
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kecurangant akuntansit, sehinggat hipotesist kedua (H2) dalamt penelitiant 
init diterima.  
3. Hasilt pengujiant hipotesist ketiga pengaruht Personalt Culturet terhadapt 
Kecurangant Akuntansit menunjukkant nilait koefisient parameter sebesart -
0.465 dengant nilait thitung sebesart -2,364 dant tingkatt signifikasit 0,020 
lebiht kecil darit tingkatt kesalahant yangt diterima yaitut 0,05 ataut (0,020 < 
0,05) dengant demikiant makat personalt culturet memilikit pengaruht 
terhadapt kecurangant akuntansit, sehinggat hipotesist ketiga (H3) dalamt 
penelitiant init diterima. 
 
Pembahasant  
Pengaruht Integritast terhadapt Kecurangant Akuntansit 
Hasilt Penelitiant darit variabelt Integritast tidakt berpengaruht terhadapt Kecurangant 
Akuntansit hal init disebabkant apabilat semakint rendahnyat Integritast padat tiap individut 
makat tingkatt Kecurangant yangt terjadit akant semakint meningkat. Padat penelitiant init 
ternyatat masih banyakt sekali individut yangt belum menerapkant jiwa integritast yangt 
tinggit ataut bisa jadi masih banyakt yangt tidakt bisa mengikuti norma-norma kejujurant. 
Dalamt suatut Organisasit para pimpinan dapatt mempengaruhit moral dant kualitas 
kehidupant kerja terutamat tingkatt prestasi Organisasit. Menjadit seorangt pemimpin 
tidaklah mudah, banyakt kompetensi yangt harus dimiliki oleht seorangt pemimpin 
diantaratnyat harus memilikit keahilan khusus dalamt hal perencanaant, 
pengorganisasiant, penggerakant, serta pengawasant. Hasilt penelitiant init didapatkant 
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oleht penelitiant Nanda Amalia Agnia Salahudin (2018) yangt menyatakant bahwat 
Integritast tidakt berpengaruht signifikant terhadapt Kecurangant Akuntansit. 
 
Pengaruht Tekanant Finansialt terhadapt Kecurangant Akuntansit 
Hasilt penelitiant darit variabelt Tekanant Finansialt berpengaruht terhadapt 
Kecurangant Akuntansit. Hasilt init menunjukkant bahwat tekanant finansialt memilikit 
dampak penguatan terhadapt Kecurangant Akuntansit. Tekanant finansialt biasanyat 
terjadit karenat masalaht keuangant sehinggat untukt mengatasinyat terkadang melakukant 
tindakant kecurangant. Penerimaant hipotesist init juga diperkuat oleht beberapa hasilt 
penelitiant yangt dilakukant oleht Mia Angelina Setiawan, Nayangt Helmayunita (2017) 
dant Ardi Irphani (2017) yangt menyatakant tekanant finansialt berpengaruht positift dant 
signifikant terhadapt kecurangant akuntansit. 
 
Pengaruht Personalt Culturet terhadapt Kecurangant Akuntansit 
Hasilt penelitiant darit variabelt Personalt Culturet berpengaruht terhadapt 
Kecurangant Akuntansit. Hasilt init menunjukkant bahwat semakint besart budayat 
individut ataut personalt culturet yangt dibawa dalamt sebuah instansi maupunt organisasit 
akant membuat kecenderungant untukt melakukant kecurangant semakint besar. Sebab 
setiapt individut memilikit peranan yangt berbeda dalamt berinteraksi dengant 
lingkungannya, perbedaant konsep tentangt diri membawa pengaruht yangt besart 
terhadapt perkembangant kognisi, motivasi serta emosi. Penerimaant hipotesist init juga 
diperkuat oleht hasilt penelitiant yangt dilakukant oleht Nur Lazimatul Hilma Sholehah, 
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Syamsuri Rahim dant Muslim-Muslim (2018) yangt menyatakant bahwat personalt 
culturet berpengaruht terhadapt kecurangant akuntansit. 
 
SIMPULANT DANT SARAN 
Berdasarkant hasilt pembahasant analisist datat melalui pembuktian terhadapt 
hipotesist, makat simpulant yangt dapatt diambil yaitut sebagait berikut:  
1) Variabelt Integritast memilikit koefisient negatift sebesart -0,15 dengant nilait 
signifikasit sebesart 0,878 > 0,05 berarti integritast tidakt memilikit pengaruht 
terhadapt kecurangant akuntansit. Semakint tinggit integritast seseorangt makat tindakt 
kecurangant akuntansit semakint menurun. 
2) Variabelt Tekanant Finansialt memilikit koefisient positift sebesart 0,390 dengant nilait 
signifikasit sebesart 0,000 < 0,05 berarti tekanant finansialt memilikit pengaruht 
terhadapt kecurangant akuntansit. Semakint tinggit tekanant finansialt makat tingkatt 
kecurangant akuntansit yangt terjadit semakint meningkat. 
3) Variabelt Personalt Culturet memilikit koefisient negatift sebesart -0,231 dengant 
nilait signifikasit sebesart 0,020< 0,05berarti personalt culturet memilikit pengaruht 
terhadapt kecurangant akuntansit. Semakint tinggit personalt culturet makat tingkatt 
kecurangant akuntansit yangt terjadit semakint meningkat. 
  
 Berdasarkant kesimpulant diatas, terdapatt beberapa saran yangt dapatt disampaikant 
yaitut:  
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1) Karenat nilait R square sebesart 24,4% variasi nilait kecurangant akuntansit dapatt 
dijelaskant oleht faktort integritast, tekanant finansialt dant personalt culturet. 
Sedangkant sisanyat sebesart 75,6% dipengaruhit oleht faktort lain yangt tidakt diamati 
dalamt penelitiant ini. Sehinggat untukt penelitiant selanjutnyat bisa menambahkant 
variabelt yangt lain yangt dapatt mendukung penelitiant tersebutt yangt terkait dengant 
kecurangant akuntansit. 
2) Bagi seluruh pegawait Organisasit Perangkatt Daeraht, agar memaksimalkant gaji 
yangt diterima oleht pegawait. Sepertit contonyat memberikant fasilitas yangt 
memadai, bonus, hadiah dant lain-lain. Dengant demikiant faktort darit tekanant 
finansialt akant berkurang makat darit itu terjadinyat kecurangant akuntansit juga 
dapatt menurun.  
3) Bagi seluruh pegawait Organisasit Perangkatt Daeraht, agar mampu menekankant 
budayat kolektif yangt menekankant “thet fundamental connectedness of human 
being”, semua individut diarahkant untukt membangun hubungant kebersamaant 
ataut kelompokt bersosialsasi  untukt menyesuaikant diri terhadapt hubungant 
kebersamaant, untukt membaca pikiran satut sama lain, bersimpati, melakukant ataut 
mengikuti aturan yangt sudaht dibuat. Dengant demikiant apabilat seseorangt sudaht 
mengaraht kepadat budayat kolektif, makat darit itu akant terbentuknyat self 
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